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 Prasasti Ciaruteun

  

Kawasan Jakarta

Kabupaten Bogor, Jawa Barat

Prasasti Ciaruteun atau prasasti Ciampea ditemukan di tepi sungai Ciaruteun, tidak jauh dari
sungai Cisadane, Bogor. Prasasti tersebut merupakan peninggalan kerajaan Tarumanagara.
Prasasti ini termasuk di dalam desa Ciaruteun, kecamatan Cibungbulang, Bogor, lebih kurang
19 km sebelah barat daya dari kota Bogor. Area situs dibatasi oleh tiga sungai, yaitu selatan:
Sungai Ciaruteun, barat: Sungai Cianten, utara: Muara Sungai Cianten dan Sungai Cisadane.

Batu besar dengan berat delapan ton itu nampak kokoh sekali bernaung dibawah cungkup.
Sepasang "pandatala" (tapak kaki) nampak tercetak jelas pada bagian atasnya dihiasi dengan
sederet prasati berhuruf Palawa dan berbahasa Sangsekerta. Konon tapak kaki tersebut adalah
bekas tapak kaki Maharaja Purnawarman yang memimpin dan menguasai kerajaan
Tarumanegara.Prasasti Ciaruteun bergoreskan aksara Pallawa yang disusun dalam bentuk
seloka bahasa Sanskerta dengan metrum Anustubh yang terdiri dari empat baris dan pada
bagian atas tulisan terdapat pahatan sepasang telapak kaki, gambar umbi dan sulur-suluran
(pilin) dan laba-laba.

Cap telapak kaki melambangkan kekuasaan raja atas daerah tempat ditemukannya prasasti
tersebut. Hal ini berarti menegaskan kedudukan Purnawarman yang diibaratkan Dewa Wisnu
maka dianggap sebagai penguasa sekaligus pelindung rakyat. Penggunaan cetakan telapak
kaki pada masa itu mungkin dimaksudkan sebagai tanda keaslian, mirip dengan tanda tangan
zaman sekarang

 

Sumber: TEMPO, datatempo.co/Subekti

Koordinat: -6.5246797, 106.6703963 
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